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BAB IV
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap
kesenian Kuda Kepang yang terdapat di Lubuk Bonta Korong Tarok
Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayutanam Kabupaten
Padang Pariaman Sumatera Barat dapat ditarik beberapa
kesimpulan secara umum.

Kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta merupakan kesenian
tradisional yang berasal dari Muntilan Jawa Tengah. Kesenian ini
dibawa oleh para perantau Jawa yang ketika itu didatangkan
menjadi pekerja pada PT Purna Karya di Lubuk Bonta dan
diresmikan pada 25 Juni 1979. Hingga sekarang grup kesenian ini
menjadi satu-satunya yang ada di Kabupaten Padang Pariaman.

Bentuk kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta merupakan
perpaduan musik, cerita legenda, tarian, dan atraksi dengan unsur
magis. Pemain musik terdiri dari tiga orang yaitu satu pemain
kendang, satu pemain saron, dan satu pemain bendhe.
Musik/ gendhingnya masih sangat sederhana, memainkan motif
yang berulang-ulang. Penari terdiri dari delapan Prajurit berkuda,

dua Raksasa (Buto), satu Kera Putih dan satu Kera Merah (Hanoman
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Putih dan Hanoman Merah), dua Ayam Baik (Pitek Wale), dua
Burung Beri (Manuk Beri), Pentul dan Tembem, serta dua Barongan.
Setiap tokoh menggunakan pakaian/kostum sesuai dengan
karakter yang dimainkan. Kesenian ini dipimpin oleh seorang
dukun/pawang yang didampingi oleh pembantu dukun/pawang.
Selanjutnya, terdapat beberapa properti yang digunakan,
diantaranya; Kuda Kepang, pedang, keris, pecut, topeng, dan
sesajian/ sesajen.

Struktur kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta pada saat
melakukan pertunjukan adalah; diawali dengan persiapan oleh
para pemain baik itu pemain musik, penari, dan dukun/pawang.
Selanjutnya, semua pemain berkumpul dan melakukan doa
bersama yang dipimpin oleh dukun/pawang.

Pertunjukan diawali dengan musik ‘santai’, kemudian
dimulai dengan tari persembahan, dilanjutkan tari joget, dan tari
perang dan kembali pada tari joget. Saat tari joget yang kedua, para
penari perlahan mulai kehilangan kesadaran akan mengalami
kesurupan. Selanjutnya, pertunjukan diakhiri dengan kembali pada
tari joget atau berakhir dengan pengobatan pemain yang
kesurupan oleh dukun/pawang.

Kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta memiliki peran yang

cukup baik ditengah masyarakat. Kesenian ini telah menjadi bagian
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dalam kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh masyarakat dalam
daerah maupun di luar daerah. Pada saat penyambutan tamu
penting di Korong Tarok Nagari Kepala Hilalang kesenian Kuda
Kepang menjadi bagian dari tari penyambutan dan disandingkan
dengan kesenian-kesenian asli masyarakat setempat.
Saran

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah
dilakukan terhadap kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta Korong
Tarok Nagari Kepala Hilalang Kecamatan 2x11 Kayutanam
Kabupaten Padang Pariaman Sumatera Barat, maka terdapat
beberapa saran yang bertujuan agar kesenian ini lebih baik lagi dari
berbagai segi, diantaranya adalah;

1. Diharapkan kepada pemerintah, khususnya Kabupaten
Padang Pariaman agar dapat memberikan dukungan dan
memfasilitasi kesenian Kuda Kepang yang terdapat di Lubuk
Bonta baik berupa bantuan materil dan non-materil, serta
event-event kesenian di dalam maupun di luar daerah.

2. Disarankan kepada seniman atau pemain Kuda Kepang untuk
dapat lebih mempedulikan kelestarian serta eksistensi
kesenian Kuda Kepang dengan meluangkan waktu dan tetap

jadwal latihan.
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3. Disarankan kepada seniman atau pemain Kuda Kepang agar

dapat mengembangkan kesenian Kuda Kepang dengan cara

diwariskan pada generasi penerusnya.

. Disarankan grup kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta

memiliki sistim publikasi atau informasi umum agar dapat
menarik minat wisatawan maupun masyarakat umum
melalui media massa dalam bentuk kaset VCD/DVD,
Youtube, Google, surat kabar, dan lain sebagainya sehingga

dapat lebih dikenal dan diperhatikan.

. Diharapkan kepada masyarakat khususnya Nagari Kepala

Hilalang agar selalu ikut berpartisapasi dalam pelestarian
dan pengembangan kesenian Kuda Kepang dengan cara
mengundang grup kesenian Kuda Kepang tersebut dalam
acara-acara hajatan seperti perkawinan, khitanan, syukuran,
maupun ceremonial lainya.

Kepada para pengkaji dibidang seni budaya ataupun para
Dosen dan Mahasiswa ISI Padangpanjang, agar dapat lebih
banyak mengkaji mengenai kesenian tradisi pada
uumumnya, dan kesenian Kuda Kepang di Lubuk Bonta

khususnya.
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